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Pendahuluan

Latar Belakang

Dalam penerapan e-procurement
di Kota Mojokerto masih harus
terus dilakukan upaya perbaikan
serta peningkatan [CEER
sehingga memperoleh hasil yang
efektif dan efisien

Tren realisasi e-procurement di
Pemerintah Kota Mojokerto (terjadi
penurunan dalam 5 tahun terakhir)

Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas pengadaan secara
elektronik pada pemerintah Kota
Mojokerto berdasarkan dimensi kualitas e-
procurement

Landasan Teori

Faktor-faktor pembentuk kualitas e-
procurement diukur melalui 6 dimensi dan
30 indikator variabel (Brandon Jones,
2017)
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Penelitian Terdahulu

Kalianan et al, 2009 [12]
Aman & Kasimin, 2011 [13]
Palut et al, 2014 [14]
Desmond et al, 2019 [15]
Hakim & Mulyati, 2020 [16]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengadaan secara
elektronik pada pemerintah Kota Mojokerto berdasarkan dimensi kualitas e-procurement. Hal tersebut
dikarenakan terdapat fenomena permasalahan yaitu terjadinya penurunan tren realisasi e-procurement di
Pemerintah Kota Mojokerto dalam 5 tahun terakhir.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Tahap pertama
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara semi
terstruktur secara tatap muka kepada informan kunci yang mempunyai peran
sentral dalam proses E-Procurement di Pemerintah Kota Mojokerto, yang terdiri
dari 6 orang anggota Tim Pokja Unit Layanan Pengadaan dan 1 orang Pejabat
Struktural sebagai Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa. Tahap kedua
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner melalui
instrumen Google Form dengan jumlah sampel sebanyak 200 orang pelaku
pengadaan barang dan jasa di Pemerintah Kota Mojokerto. Faktor-faktor
pembentuk kualitas e-procurement diukur melalui enam dimensi/variabel dan 30
(tiga puluh) indikator variabel yang didukung oleh penelitian sebelumnya.
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat temuan faktor baru
yang mempengaruhi kualitas e-procurement, yaitu faktor regulasi
dengan indikator variabel meliputi regulasi yang mendukung
integrasi e-procurement dengan sistem keuangan, regulasi harus
mampu mengembangkan standar harga yang relevan dengan e-
katalog, dan regulasi yang mampu mengakomodir kebutuhan
pelatihan sertifikasi.

2. Faktor yang dominan mempengaruhi e-procurement di Pemerintah
Kota Mojokerto adalah Ketersediaan supplier sesuai kebutuhan
pengguna,kemudahan sistem pencarian,ketersediaan pelatihan
sertifikasi,kemudahan akses terhadap informasi pelatihan,regulasi
yang mampu mengakomodir kebutuhan pelatihan sertifikasi.
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Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas e-
procurement pada Pemerintah Kota Mojokerto berdasarkan dimensi kualitas e-
procurement yang meliputi faktor spesifikasi, proses e-procurement, Fungsi
penggunaan, Konten, Pelatihan, Profesionalisme layanan e-procurement. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat temuan faktor baru yang mempengaruhi
kualitas e-procurement, yaitu faktor regulasi dengan indikator variabe meliputi
regulasi yang mendukung integrasi e-procurement dengan sistem keuangan,
regulasi harus mampu mengembangkan standar harga yang relevan dengan e-
katalog, dan regulasi yang mampu mengakomodir kebutuhan pelatihan sertifikasi.
Dari Pengujian hasil statistik analisis faktor menunjukkan bahwa faktor baru
tersebut merupakan salah satu variabel faktor yang merupakan bagian dari faktor
ama atau faktor dominan.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat temuan faktor baru yang
mempengaruhi kualitas e-procurement, yaitu faktor regulasi dengan
indikator variabel meliputi regulasi yang mendukung integrasi e-
procurement dengan sistem keuangan, regulasi harus mampu
mengembangkan standar harga yang relevan dengan e-katalog, dan
regulasi yang mampu mengakomodir kebutuhan pelatihan sertifikasi




Manfaat Penelitian

Manfaatnya dari penelitian ini adalah hasil analisis faktor
implementasi e-procurement dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi

serta rekomendasi perbaikan dalam meningkatkan kualitas E-
Procurement di Pemerintah Kota Mojokerto
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